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Keterbatasan penggunaan media pembelajan dalam kegiatan belajar
mengajar, sehinnga perlu adanya pengembangan media pembelajaran
agar tiap peserta didik mampu belajar secara kritis dan mandiri.
Keterampilan tersebut penting ditanamkan dalam proses belajar

Available online December 25, 2021 mengajar sebagai landasan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam masyarakat di masa yang akan datang. Penelitian
. ini bertujuan untuk merumuskan dan mengembangkan pop-up book
Kata Kunci: . . . . .
Media Pembelajaran, Pop-up Book, sebaga_u media pem_belajaran pad_a topik daur hidup hewan. Metode
HOTS penelitian yang digunakan vyaitu menggunakan Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE dengan subjek penelitian
yaitu 32 siswa dan guru di Sekolah Dasar (SD) Kaliabang Tengah VIII.
Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan angket.
Instrumen perolehan data yaitu kuesioner dengan skala liktar1-5 dan
tes dalam bentuk pilihan ganda. Penelitian ini menemukan bahwa (1)
media pop-up book berbasis kemampuan HOTS pengembangan
dengan menggunakan model ADDIE melalui 5 tahap yaitu analisis,
perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. (2) hasil
validasi pop-up book berbasis kemampuan HOTS dari para review
dinyatakan valid oleh para ahli, hasil review ahlimateri 98, 67% (sangat
baik), hasil review ahli media 90,67% (sangat baik), hasil review oleh
pendidik 92% (sangat baik), uji coba peserta didik 82,60% (sangat
baik). Dengan demikian media pembelajaran berupa pop-up book
berbasis kemampuan HOTS pada IPA dengan topik daur hidup hewan
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. (3)
media pop-up book dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik tingkatan SD.
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ABSTRACT

The limitations of using learning media in teaching and learning activities require learning media
development so that each student can learn critically and independently. These skills are essential to
be instilled in the teaching and learning process to solve various problems in society in the future. This
study aims to formulate and develop a pop-up book as a learning medium on animal life cycles. The
research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model, with the research
subject being 32 students and teachers at the Central Kaliabang VIII Elementary School. The methods
used include observation, interviews, and questionnaires. The data acquisition instrument is a
questionnaire with a scale of 1-5, and the test is in the form of multiple choice. This study found that (1)
pop-up book media based on HOTS capability development using the ADDIE model went through 5
stages: analysis, planning, development, implementation, and evaluation. (2) the results of the pop-up
book validation based on the HOTS ability from the reviewers were declared valid by the experts, the
results of the material expert reviews were 98, 67% (very good), the results of the media expert reviews
were 90.67% (very good), the results of the reviews by educators 92% (very good), student trial 82.60%
(very good). Thus the learning media in the form of a pop-up book based on HOTS abilities on the
science topic regarding the life cycle is declared suitable for learning in elementary schools. (3) pop-up
book media can improve the critical thinking skills of elementary school students.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran muatan IPA merupakan pembelajaran yang menitikberatkan pada proses ilmiah
yang berusaha untuk menganalisis suatu permasalahan tertentu lewat beberapa langkah ilmiah, mulai dari
melakukan observasi, merumuskan hipotesis atau kesimpulan sementara, merancang percobaan yang akan
dilakukan guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan, melakukan percobaan, menafsirkan data dan
pengukuran (Priyatma etal., 2019). IPA sebagai produk ilmiah merupakan ilmu pengetahuan yang memuat
fakta, hukum, prinsip dan teori yang dapat diuji dan diterima kebenarannya (Marudut et al., 2020). Untuk
itu, diperlukan media untuk dapat mempelajari IPA secara menyeluruh. Literasi sains dapat diposisikan
sebagai sikap ilmiah yang mengandung nilai dan etika yang penting dalam proses pembelajaran yang
meliputi: kemampuan berpikir kritis, rendah hati, curiosity atau rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif,
pemikiran yang terbuka dengan berbagai hal, mampu menerima kritik dan saran, inovatif, tidak mudah
menyerah, dan lain sebagainya (Pertiwi et al., 2018; Prasetiyaningsih, 2019). Dengan diperlukannya literasi
sains, peserta didik dapat sensitif terhadap isu-isu global seperti permasalahan lingkungan, kesehatan dan
ekonomi, karena dengan pemahaman ilmiah dapat menyelesaikan permasalahan tersebut (Narut, 2018;
Narut & Supradi, 2019; Pertiwi et al, 2018). Pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa dengan
pembelajaran literasi sains peserta didik diharapkan dapat menjalankan tuntutan zaman yang dapat
memecahkan masalah dengan kepribadian kompetitif, inovasi, kreativitas, kolaborasi, dan berkarakter. Hal
ini dituntut dimiliki oleh peserta didik karena penguasaan keterampilan literasi sains mendukung peserta
didik dalam pengembangan dan penggunaan kemampuan abad ke-21 (Yuliati, 2017). Salah satu
kemampuan abad ke 21 adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah kompetensi masa depan diperlukan untuk
mengembangkan aktivitasi intelektual dan keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan yang
terjadi, memberikan argumen yang kuat pada suatu informasi yang didapatkan, dan mengevaluasi
informasi secara merinci pengamatan menggunakan pancaindera, pengalaman yang komprehensif,
penalaran, serta komunikasi yang berkorelasi secara signifikan sebagai penentu tindakan (Misrom et al,,
2020; Singh & Marappan, 2020; Yanuarti, 2018). Keterampilan atau kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat didentifikasikan sebagai komponen yang krusial dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alamv(IPA) (Jamaluddin etal., 2020; Nugroho & Airlanda, 2020; Setyawan
& Kristanti, 2021). Kemampuan ini digunakan agar peserta didik mampu mengamati, merumuskan,
mengidentifikasi, dan melakukan problem solving atau memecahkan masalah dimulai dengan bahasan
bacaan (mendengarkan, mengkritik, dan memilih alternative bacaan), kemudian mengomunikasikan hasil
bacaannya di depan kelas dan diskusi, lalu membuat hasil diskusi(Hutabarat, 2019; Setyawan & Kristanti,
2021). Dalam perkembangannya, partisipasi merupakan faktor yang paling menentukan tercapainya tujuan
untuk mengembangkan keterampilan atau kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran
(Malahayati & Raihan, 2020). Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran membuat
tujuan ini sulit dicapai seperti kondisi yang ditemukan dalam pembelajaran daring selama pandemic
COVID-19 (Firman & Rahayu, 2020). Hal ini dikarenakan pembelajaran masih berpusat kepada pendidik
dan pendidik hanya menyampaikan informasi dengan metode ceramah, menurunkan keaktifan peserta
didik, dan pasif menyalin, duduk, diam mendengarkan dan mengerjakan soal dari pendidik (Izzatul Yuanita,
2020).

Dalam penelitian yang dilakukan The Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi, peringkat Indonesia di PISA pada tahun 2009
yaitu ke-57 dari 65 dengan peroleh skor 383. Pada tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari
total 65 negara dengan perolehan nilai saat itu yaitu 382. Selanjutnya, pada tahun 2015 Indonesia berada
pada peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut serta dengan perolehan skor 403 (Argina et al,, 2017).
Berdasarkan hasil tiga kali survey tersebut, skor peserta didik Indonesia pada kemampuan sains masih jauh
di bawah skor standard internasional yang ditetapkan oleh Lembaga OECD. Rendahnya hasil belajar sains
disebabkan oleh proses pembelajaran sains yang belum memberikan peluang bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan perlu untuk ditingkat (Robertson, 2021). Kondisi
ini tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan. Kondisi ini sesuai studi awal yang dilakukan.
Ditemukan bahwa dalam penyampaian materi dalam suatu tema masih kurang maksimal. Pendidik masih
menggunakan metode konvensional dan kurang pengaplikasikan media pembelajaran, terutama pada
penggunaan media pop-up book dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak diasah rasa ingin tahunya
yang bermplikasi pada minimnya pengetahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Salah-satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran.

Media pembelajaran memberikan kesepatan untuk menghasilkan sebuah interaksi yang baik
antara siswa dan guru serta membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. (Prastya, 2016;
Supriyono, 2018; Windasari & Sofyan, 2018). Selain itu, adanya model pembelajaran akan mampu
meningkatkan minat dalam proses pembelajaran (Tafonao, 2018). Keterlibatan media dalam pembelajaran
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memudahkan proses pemahaman konsep yang akan diajarkan (Budiningsih, 2015; Sinar, 2018; Sundari,
2016). Media pembelajaran dapat menghidupkan suasana kelas pembelajaran yang efektif, mempercepat
pemahaman peserta didik, mempercepat proses pembelajaran, menghilangkan rasa bosan peserta didik
ketika belajar, dan dapat membuat pembelajaran lebih efisien (Rahmawati et al., 2018). Salah satu media
pembelajaran yang digunakan adalah media pop-up book.

Media Pop-up Book dapat didefinisikan sebagai kartu karya seni kertas tiga dimensi yang dapat
muncul saat dibuka dan akan terlipat rata saat ditutup (Dini, 2019; Harris Taylor & Larson Bluemel, 2003;
Sinta & Syofyan, 2020). Pembelajaran dengan media pop-up book membuat peserta didik riang selama
pembelajaran berlangsung. Peserta didik dapat dengan mudah diarahkan dan fokus terhadap materi yang
disediakan. Media pop-up book dipandang dapat memberikan kesan yang dapat menarik perhatian siswa
dan dipandang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik (Karisma et al, 2020). Beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya antara lain penelitian yang menyatakan bahwa rata-rata skor
validasi sebanyak 4,68% menyatakan bahwa media pop-up book pada materi system tata surya kelas VI SD
sangat efektif digunakaan dalam kegiatan belajar mengajar (Sentarik & Kusmariyatni, 2020). Penelitian lain
yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam penggunaan media pop-up book berbasis
tematik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Raesita et al, 2019). Penelitian lain tentang
pengembangan media pop-up book diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa tervalidasi secara
keseluruhan dengan perolehan skor keseluruhan 90 dengan persentase sebesar 97.79%, ditetapkan bahwa
media pop-up book dalam Kkriteria “sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media pop-up book dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi Tempat
Tinggalku (Dewanti et al., 2018).

Jabaran-jabaran sebelumnya memberikan gambaran bahwa saat ininbelum ada yang
mengembngkan mengembangkan media pembelajaran berupa pop-up book berbasis HOTS. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menganalisis efektifivitas dari pop-up book sebagai media
pembelajaran. Perbedaan pengembangan media Pop-Up Book pada penelitian ini dengan penelitian
terdahulu bahwa materi yang diambil merupakan materi daur hidup hewan untuk meningkatkan berpikir
tingkat kritis siswa kelas IV SD Negeri Kaliabang Tengah VIII dalam bentuk buku pengayaan yang di
dalamnya terdapat narasi untuk menjelaskan materi daur hidup hewan dan belum banyak dikembangkan,
sehingga menarik untuk dikembangkan. Kelebihan media yang akan dikembangkan terletak pada segi
kualitas media dan materi yang mendukung pengembangan keterampilan HOTS.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D). Penelitian yang dilakukan
menggunakan model ADDIE. Model ADDIE merupakan akronim dari Analyze, Design, Development,
Implementation dan Evaluate (Kurnia et al.,, 2019; Tegeh & Kirna, 2013). Berikut adalah deskripsi masing-
masing tahapan pada penelitian pengembangan model ADDIE. Tahap Analysis model, mencakup: penilaian
kebutuhan, identifikas itujuan, tugas, konteks, tujuan, dan analisis keterampilan. Tahap Design mencakup
pengembangan tujuan, item tes, dan strategi pembelajaran. Tahap Implementation meliputi kegiatan dalam
mendukung pengiriman instruksi. Tahap Evaluation mencakup formatif dan evaluasi sumatif. Hasil akhir
dari tahap ini adalah laporan evaluasi dan revisi dari masing-masing tahap untuk digunakan sebagai acuan
revisi masing-masing tahapan serta umpan balik secara keseluruhan dari yang telah di buat Adapun
flowchat atau bagan penelitian disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Flowchart Model Pengembangan ADDIE
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Gambar 2. Flowchart Model Pengembangan ADDIE untuk materi Daur Hidup Hewan

Lokasi penelitian ini yaitu Sekolah Dasar (SD) Negeri Kaliabang Tengah VIII. Data dikumpulkan
menggunakan (1) metode observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui latar belakang
dalam penelitian ini; (2) Metode wawancara untuk menganalisis kebutuhan dari peserta didik dan pendidik
untuk dijadikan fondasi analisis dalam pembuatan media pop-up book; (3) Metode pengumpulan data
berupa angket dilibatkan untuk memvalidasi pop-up book dari berbagai aspek, mulai dari aspek materi,
media, dan implementasi atau pelaksanaan pembelajaran (Sinta & Syofyan, 2020). Metode angket
digunakan untuk mengetahui kelayakan media telah ditelaah oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 pendidik
dan 30 peserta didik; (4) Metode tes digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelajaran pop-up book berbasis kemampuan HOTS dalam tema yang diajarkan. Metode ini dilaksanakan
pada tahap implementasi dalam bentuk soal pilihan ganda. Instrumen utama untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini berupa lembar kuesioner, uji kelayakan, dan soal berupa tes pilihan ganda. Peenelitian
R&D yang dilakukan menggunakan dua teknik analisis yang dilibatkan secara bersamaan yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kualitatif yaitu yang
mengelolah data atau review ahli materi dan ahli media berupa saran, masukan dan kritikan (Dianna, 2020).
Sedangkan teknik analisis kuantitatif mengelola data instrumen validasi berupa skor dalam bentuk
persentase (Dianna, 2020; Prani et al., 2018). Untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan
disusun kisi-kisi. Adapun kisi-kisi instrument validasi pada Tabel 1.

Table 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi

No. Instrumen Aspek Penilaian

1. Validasi Ahli Materi Aspek Kualitas Isi
Aspek Indikator HOTS
Aspek Keterlaksanaan
Aspek Tampilan Visual

2. Validasi Ahli Media Aspek Kualitas Media
Aspek Tampilan Media
Aspek Desain Isi Media

3. Uji Kelayakan Pendidik Aspek Media
Aspek Pembelajaran

4, Uji Coba Peserta Didik Aspek Kemenarikan

Aspek Kualitas Materi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam mengimplementasikan model ADDIE, dilakukan beberapa tahapan, yaitu analysis, design,
development, and implementation. Tahap analisis, dilakukan observasi ke sekolah untuk mencari tahu latar
belakang permasalahan yang ada di lapangan terkait kemampuan higher order thinking skill (HOTS) dari
peserta didik selama proses pembelajaran yang dialakukan selama ini serta penggunaan media
pembelajaran ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dari obeservasi dan wawancara ditemukan
bahwa peserta didik cenderung mudah merasa jenuh terhadap sistem pembelajaran monoton atau
pembelajaran yang mayoritas masih berorentasi pada pendidik. Pendidik pun menyampaikan bahwa
kepala sekolah setempat kurang menaruh perhatian terhadap ketersediaan media yang mumpuni untuk
menyokong proses pembelajaran yang ada. Inovasi dari pendidik sangat minim, sehingga pendidik masih
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menggunakan media yang sederhana dalam mengajar. Hal ini berimplikasi pada penurunan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran yang hendak dikembangkan telah menggambarkan sebuah proses
pembelajaran yang lebih mengedepankan peran aktif peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan
dan keterampilannya. Pendidik lebih banyak menampilkan perannya sebagai pembimbing dan fasilitator
belajar peserta didik. Pada materi daur hidup hewan kelas 4 tema 4 subtema 1-4 muatan IPA KD yang
tercantum pada kurikulum 2013 yaitu 3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup
serta mengaitkan dengan upaya pelestarian. Lebih lengkap disajikan pada Tabel 2, 3.

Table 2. Kompetensi Inti Materi Daur Hidup Hewan

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan 3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
ajaran agama yang dianutnya. (mendengar, melihat, nembaca) dan menanya berdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya di rumah dan di sekolah
2. Menunjukkan perilaku jujur, 4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas
disiplin, tanggung jawab, santun, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis dalam gerak yang
peduli dan percaya diri dalam mencerminkan anak sehat dan dalam Tindakan yang
berinteraksi dengan keluarganya, mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia
teman, guru dan tetangganya.

Table 3. Kompetensi dasar materi daur hidup hewan

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.2 Membandingkan siklus 3.2.1 Menganalisis beberapa jenis daur hidup hewan yang ada di
hidup beberapa jenis makhluk lingkungan sekitar
hidup serta  mengaitkan 3.2.2 Mengidentifikasi beberapa jenis daur hidup hewan di
dengan upaya pelestarian lingkungan sekitar
3.2.3 Menganalisis upaya pelestarian makhluk hidup yang ada
dilingkungan

Setelah kegiatan pembelajaran ini, siswa dituntut memiliki beberapa keterampilan sesuai dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang telah disusun adalah sebgai berikut. (1) Melalui kegiatan membaca pop-
up book, siswa dapat menganalsis hewan yang mampu bermetamorfisis dengan tepat; (2) Melalui kegiatan
pengamatan menggunakan media pop-up book, siswa mampu mengidentifikasi daur hidup hewan yang ada
disekitarnya dengan tepat; (3) Melalui kegiatan mengamati daur hidup beberapa jenis hewan menggunakan
media pop-up book, siswa mapu membuat kesimpulan tentang daur hidup hewan yang berbeda dengan
tepat; dan (4) Melalui membaca teks dongeng, siswa mampu menganalisis upaya pelestarian hewan di
sekitar dengan tepat. Tahap perancangan, pada tahap ini dilakukan persiapan seperti 1) pembuatan
flowchart, 2) storyboard, 3) materi, 4) pembuatan soal dan 5) desain pop-up book. Alat-alat, bahan-bahan,
untuk pembuatan media pop-up book yaitu laptop, print, kertas, gunting, pensil yang digunakan untuk
merancang cover, background pada setiap halaman buku, dan gambar pop-up yang diperlukan. Setelah itu,
dilakukan perancangan lanjutan dengan merakit media hingga menjadi pop-up book setelah mendapatkan
data mengenai kebutuhan dari peserta didik dan pendidik. Terlebih dahulu dirancang desain pop-up book
menggunakan aplikasi adobe illustrator dengan teknik floating plane dan open close page. Proses
perancangan ditunjukan pada Gambar 3.

Gambar 3. Perancangan pop-up book
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Tahap ketiga yaitu Pengembangan, kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan ini, yaitu: 1)
pembuatan pop-up book berdasarkan storyboard yang telah dirancang sebelumnya yang berisi materi
sesuai kompetensi dasar, kompetensi inti dan soal-soal berbasis HOTS; 2) membuat instrument validitas
kelayakan media yang akan dinilai oleh para validator, mulai dari ahli media, ahli media, peserta didik, dan
pendidik untuk menguji validasi dan kelayakan; 3) melakukan validasi kepada validator; 4) melakukan uji
coba media kepada peserta didik kelas IV untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan media
pop-up book terhadap keterampilan atau kemampuan berpikir tinggi terhadap peserta didik. Hasil pop-up
book yang berhasil dibuat melalui tahap pengembangan disajikan pada Gambar 4, 5 dan 6.

Gambar 6. Tampilan Materi Pada Pop-up Book

Tahap keempat yaitu implementasi media pop-up book berbasis kemampuan berpikir kritis yang
telah dikembangkan pada tahap sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis respons peserta didik
terhadap pengembangan media berupa pop-up book yang diimplementasikan atau diterapkan dalam
pembelajaran IPA kelas IV. Tahap kelima yaitu evaluasi yang dilakukan setelah semua tahap sudah
dilaksanakan dan memperoleh data berdasarkan dari para validator berupa saran, masukan melalui
penyebaran angket, serta melakukan uji kelayakan oleh pendidik dan uji coba kepada peserta didik. Berikut
hasil uji validasi oleh ahli materi pada Table 5.

Table 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No. Nama Aspek Hasil Validitas Kategori
1 Aspek kualitas isi 80% Baik
2 Aspek indikator HOTS 93,33% Sangat Baik
3 Aspek keterlaksaan 100% Sangat Baik
4  Aspek tampilan visual 100% Sangat Baik
Total Keseluruhan 98,667 % Sangat Baik
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Dari data tersebut ditemukan bahwa validasi oleh ahli materi meliputi beberapa aspek kualitas isi
memperoleh data 80% dengan kategori baik, aspek indikator HOTS memperoleh data 93,33% dengan
kategori sangat baik, selanjutnya aspek keterlaksanaan memperoleh data 100% dengan kategori sangat
baik, lalu aspek tampilan visual dengan memperoleh data 100% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya
hasil validasi ahli media pada Table 6.

Table 6. Hasil Validasi Ahli Media

No. Nama Aspek Hasil Validitas Kategori
1 Aspek kualitas media 95% Sangat Baik
2 Aspek tampilan media 95% Sangat Baik
3 Aspek desain isi media 85,714% Sangat Baik
Total Keseluruhan 90,67% Sangat Baik

Dari data tersebut ditemukan bahwa validasi ahli media memperoleh kriteria “sangat baik”
(90,67%) sehingga produk media tidak perlu direvisi meliputi aspek kualitas media memperoleh data 95%
dengan kategori sangat baik, aspek tampilan media memperoleh data 95% dengan kategori sangat baik,
dan aspek desain isi media memperoleh data 85,714% dengan kategori sangat baik. Hasil kelayakan oleh
pendidik disajikan pada table 7.

Table 7. Hasil Uji Kelayakan Pendidik

No. Nama Aspek Hasil Validitas Kategori
1 Aspek media 88,57% Sangat Baik
2 Aspek pembelajaran 95% Sangat Baik
Total Keseluruhan 92% Sangat Baik

Berdasarkan data yang diperoleh uji kelayakan pendidik dengan kriteria “sangat baik” (92%)
sehingga media tidak perlu direvisi selaku wali kelas IV A meliputi aspek yaitu aspek media memperoleh
data 88,57% dengan kategori sangat baik, aspek pembelajaran memperoleh data 95% dengan kategori
sangat baik. Hasil uji coba peserta didik terdapat pada Tabel 8.

Table 5. Hasil Uji Coba Peserta Didik

No Nama Aspek Hasil Validitas Kategori
1 Aspek Kemenarikan 82,44% Sangat Baik
2 Aspek kualitas materi 82,83% Sangat Baik
Total Keseluruhan 82,60% Sangat Baik

Hasil data yang diperoleh bahwa uji coba kepada peserta didik kelas IV A sebanyak 30 siswa dengan
soal tes pilihan ganda dengan persentase pencapaian pada kriteria “sangat baik” (82,60%), sehingga produk
media pop-up book berbasis kemapuan HOTS tidak perlu direvisi. Terdapat aspek kemenarikan
memperoleh data 82,44% dengan kategori sangat baik dan aspek kualitas materi memperoleh data 82,83%
dengan kategori sangat baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pop-up book berbasis kemampuan
higher order thinking skill pada materi daur hidup hewan dinyatakan layak digunakan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Pengembangan media ini menarik, Kemenarikan media pop-up book berbasis
kemampuan HOTS dapat memengaruhi pemahaman peserta didik, menambah pengalaman baru bagi
peserta didik dan meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Perkembangan dalam hal pemahaman peserta
didik dikarenakan oleh: 1) kemenarikan desain pop-up book, sehingga membangkitkan rasa ingin tahu
peserta didik; 2) perbedaan tampilan media pop-up book dari media pembelajaran yang lain dapat menarik
perhatian peserta didik; 3) penggunaan berbagai warna dalam media pop-up book memudahkan
tercapainya tujuan pembelajaran; 4) media pop-up book mudah dibawa kemana saja; 5) media pop-up book
mempermudah pesera didik memahami materi daur hidrp hewan. Dari penjabaran tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media pop-up book berbasis kemampuan higher order thinking skill
pada materi daur hidup hewan dinyatakan menarik digunakan untuk peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar.
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Media pop-up book berbasis kemampuan higher order thinking skill layak dan menarik digunakan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar akan memberikan dampak yang positif terhadap
pembelajaran. Media pop-up book pada hakikatnya merupakan media yang menitikberatkan pada keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa media pop-up book sangat efektif
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan menggunakan media pop-up book pun dapat
mempermudah peserta didik dalam menerima materi ajar, dapat menemukan jawaban dengan mudabh,
serta meningkatkan kognitif peserta didik dalam berpikir kritis karena dilampirkan gambar-gambar berupa
visualisasi (Benardi, 2018). Media pembelajaran ini bukan saja media pembelajaran edukatif melainkan
dapat dijadikan sumber belajar yang inovatif, kreatif, dan menarik. Peserta didik pun mampu memahami
materi dengan mudah dan pembelajaran tidak monoton (Firmadani, 2020; Junaidi, 2019; Nurhayati, R. &
Afifah, 2017). Dari temuan tersebut, terdapat beberapa manfaat pop-up book sebagai media pembelajaran,
antara lain; (1) menumbuhkembangkan rasa untuk bertanggung jawab terhadap buku yang diberikan.
Peserta didik akan terpacu untuk merawat dan menghargai buku yang ada; (2) meransang daya imajinatif
peserta didik; (3) membangun dan mengembangkan kreativitas peserta didik; (4) secara interaktif
memberikan pengetahuan mengenai pengenalan bentuk; (5) mengembangkan minat baca sejak dini kepada
peserta didik. Manfaat penggunaan media pop-up book yang lain yaitu: (1) untuk mendorong minat
membaca pada peserta didik dengan mengenalkan buku lewat cara yang menyenangkan;(2) dapat
digunakan untuk mengoptimalkan daya berpikir kritis; (3) memudahkan anak dalam menafsirkan suatu hal
yang bersifat abstrak melalui gambar yang menarik (Karisma et al., 2020; Sinta, 2018).

Hal ini sesuai dengan teori yang ada mengenai manfaat penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran sangatlah penting atau membantu para pendidik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Dengan media pembelajaran, peserta didik terbantu untuk memantapkan pengetahuan dan wawasan serta
menghidupkan proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran memiliki banyak fungsi di antaranya
adalah fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada materi pembelajaran. Fungsi afektif yaitu
memberi kenyamanan terhadap peserta didik dan mengunggah emosi dan sikap peserta didik. Fungsi
kognitif yaitu memberi pemahaman dan penguatan terhadap informasi atau pesan yang terkandung dalam
materi pembelajaran. Fungsi kompensatoris yaitu, memberikan konteks untuk memahami teks, membantu
siswa yang lemah dalam membaca, dan mengoordinasikan informasi yang didapat untuk mengingatnya
kembali.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menemukanbahwa manfaat Pop-up book yaitu
mengembangkan daya imajinatif dan menambah pengetahuan dengan memanfaatkan gambar, sehingga hal
tersebut dapat memicu daya pikir kritis (Benardi, 2018; Dzuanda, 2011; Nurhayati, R. & Afifah, 2017).
Terdapat beberapa perbedaan yang ditemukan antara penelitian dengan penelitian sbelumnya.
Penggunaan media pembelajaran ini dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari IPA yang
membutuhkan analisis mendalam, terutama dalam materi daur hidup hewan. Ditemukan juga bahwa media
ini dapat secara universal dijadikan pilihan media yang inovatif dalam pembelajaran IPA dalam tema daur
hidup hewan, sehingga peserta didik tidak jenuh dalam proses pembelajaran. Pengembangan media pop-up
book mengimplikasikan pentingnya melibatkan kemandirian peserta didik saat belajar, meningkatkan rasa
ingin tahu yang besar dari kemenarikan tampilan media pop-up setiap halaman yang disajikan,
pembelajaran yang tidak membosankan, lebih mudah memahami materi daur hidup hewan dan dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja. Media ini mempermudah pendidik dalam penyampaian materi.
Media pop-up book adalah media yang unik dapat menarik minat belajar peserta didik, cocok untuk
menumbuhkan kreativitas, dan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Jika materi dalam bahan ajar
ditampilkan dalam bentuk media pop-up book, maka antusias dan motivasi belajar peserta didik akan
terunggah untuk mempelajari bahan ajar tersebut.

4. SIMPULAN

Media pop-up book berbasis kemampuan higher order thinking skill pada materi daur hidup hewan
dinyatakan layak digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar ,baik dari aspek bahasa,
materi, dan desain. Selain layak, media yang dikembangkan juga menarik bagi siswa. Media yang menarik
bagi siswa akan membuat siswa belajar lebih aktif dan berdampak terhadap hasil belajar. Direkomdasikan
agar pendidik menggunakan media pop-up book berbasis kemampuan higher order thinking skill untuk
meningkatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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